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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of company size, board size and media 

disclosure on corporate social responsibility disclosure.  The independent variables in this study are 

company size, board size, and media disclosure, while the dependent variable is disclosure of 

corporate social responsibility.  The data used in this study are secondary data in the form of financial 

reports and annual reports.  The population in this study were all shipping companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2019, totaling 13 companies.  The sampling technique used 

purposive sampling, which is selecting samples based on certain criteria in accordance with what 

the researcher wants.  The number of samples obtained in this study were 9 companies with 4 years 

of observation so that 36 objects of observation were selected.  This study uses multiple linear 

regression analysis techniques with the help of the SPSs program.  The results of this study indicate 

that company size has a significant and significant effect on the disclosure of corporate social 

responsibility as measured using natural logs, the size of the board of commissioners has no and 

significant effect on the disclosure of corporate social responsibility as measured by the number of 

members of the board of commissioners, media disclosure has a significant and significant effect on 

corporate disclosure.  social responsibility which is measured using dummy variables. 

Keywords: Company Size, Board of Commissioners Size, Media Disclosure and Corporate Social 

Responsibility Disclosure 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah  

Pada era industrialisasi yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk mampu 

mempertahankan intensitas perusahaan agar terus bersaing. Salah satu caranya dengan melakukan 
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aktivitas yang tidak berfokus hanya mencari keuntungan atau laba, tetapi harus memberikan manfaat 

kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. Sebab tujuan jangka pendek perusahaan adalah 

memperoleh laba secara maksimal dengan menggunakan sumber daya yang ada, sementara tujuan 

jangka panjang perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Masyarakat dan lingkungan 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan perusahaan karena saling memberi dan saling 

membutuhkan. Perusahaan harus memahami bahwa tanggung jawab mereka tidak hanya kepada 

pemegang saham, tetapi juga kepada masyarakat dan lingkungan yang mana akan berdampak positif 

bagi perusahaan. Kegiatan suatu perusahaan berkaitan langsung dengan lingkungan sosial serta 

berhasil tidaknya suatu perusahaan berkaitan dengan faktor lingkungan, sehingga perusahaan harus 

berusaha untuk membangun citra yang baik di masyarakat dengan memberikan perhatian kepada 

lingkungan sosial atau tanggung jawab sosial, yang lebih dikenal Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep dalam organisasi atau perusahaan 

yang memiliki berbagai tanggung jawab terhadap berbagai pemangku kepentingan seperti karyawan, 

pemegang saham, konsumen, masyarakat dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, Perusahaan 

diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan perusahaan saja, tetapi juga mementingkan 

kepentingan pihak stakholder antara lain karyawan, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, 

dan lingkungan sekitar perusahaan. Sehingga, praktik CSR bukan hanya memperhatikan kondisi 

keuangannya (financial) saja, tetapi juga harus ikut memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial di 

sekitar perusahaan berdiri. Namun, permasalahan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan di 

Indonesia adalah masih relatif rendahnya kualitas dan kuantitas pengungkapan informasi yang 

berkaitan dengan aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan pertanggungjawaban lingkungan. 

Serta juga belum optimalnya perusahaan dalam melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaan, karena perusahaan masih hanya berorientasi pada laba semata tanpa memperdulikan 

tanggung jawab sosialnya terhadap dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas operasional perusahaan. 

Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka permasalahaan yang di 

angkat dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility?  

2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility ? 

3. Apakah pengungakapan media berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility ?  

4. Apakah ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan pengungkapan media berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility ? 

 

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan pelayaran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2016-2019  

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan pelayaran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2016-2019 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan media terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan pelayaran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2016-2019  

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan pengungkapan 

media terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pelayaran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Corporate social Responsibility 

CSRI =
𝑋𝑖𝑗

nj
 

 

2. Ukuran Perusahaan 

 

 

 

3. Ukuran Dewan Komisaris 

 

 

 

4. Pengungkapan Media 

Untuk mengukur variabel pengungkapan media dilakukan dengan variabel dummy. Ghozali 

(2016:103) pemberian kode dummy umumnya menggunakan kategori yang dinyatakan dengan angka 

1 atau 0. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Hasnia (2017) dalam penelitian ini yaitu 

memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR di website resmi 

perusahaan. Memberikan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di 

website resmi perusahaan. 

Populasi  

Menurut Sugiyono (2016:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik keseimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pelayaran yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2016-2019 yang 

berjumlah 13 perusahaan. 

Sampel  

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu teknik sampling yang penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu (Sugiyono, 2016:85). Adapun kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan pelayaran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2019.  

2. Perusahaan pelayaran yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan secara 

konsisten sealam tahun 2016-2019.  

3. Perusahaan pelayaran yang mengungkapkan informasi berupa tanggung jawab sosial perusahaan 

selama periode 2016-2019. 

Prosedur Pengumpulan Data  

Ukuran Dewan Komisaris = Σ Dewan Komisaris Perusahaan 

Ukuran perusahaan = Log Natural (Total Asset) 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data publikasi yang 

berupa laporan keuangan (financial report) dan laporan tahunan (annual report) perusahaan yang 

diperoleh dari website resmi bursa efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Selain itu juga menggunakan 

website resmi perusahaan untuk mengukur variabel pengungkapan media dalam mengungkapan 

corporate social responsibilty. 

Metode Analisis  

Penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif sebagai metode analisis dengan 

menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji data tersebut, dengan tujuan untuk mendapat 

informasi yang efektif yang terdapat dalam data dan hasilnya digunakan untuk memecahkan masalah. 

Uji Statistik Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2016:147), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan 

generalisasi. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskesdasrisitas. 

Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data berdistribusi normal jika 

signifikan lebih besar dari 0.05.  

Uji Multikolonieritas  

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Mendeteksi ada tidaknya 

multikolonearitas pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance 

Influence Factor). Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF (Variance Influence Factor) 

Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2016:107), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Menurut Sunyoto (2011;91) dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin-Waston (DW). Dengan ketentuan jika nilai DW berada diantara -2 

dan +2 atau -2 < DW +2. 

Uji Heteroskesdasrisitas  

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedasitisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi pada dasarnya merupakan suatu studi untuk mengetahui pengaruh satu atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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Pengujian Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan uji signifikan simultan (uji statistik 

F), uji signifikan individual (uji statistik t) dan uji koefisien determinasi (R2).  

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Menurut Ghozali (2016:97) menyatakan bahwa uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Tingkat signifikan menggunakan 0.05 (a=5%).  

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Menurut Ghozali (2016:96) menyatakan bahwa uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah sacara variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Tingkat signifikan menggunakan 0.05 

(a=5%).  

Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. 

Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif  

 
 
 
 
 
 
 

       (Sumber: Data diolah, 2021) 

Tabel. 4.3 

Statistik Deskriptif Frekuensi Pengungkapan Media 

(sumber: data di olah SPSS 26,2020) 

 

 
 

                     (Sumber: Data diolah, 2021) 
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Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

           (Sumber: Data diolah, 2021) 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov bahwa data 

terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari Asymp. Sig (2-tailed), Sig 0,52 > 0,05 yang berarti 

normal. 

 
(Sumber: Data diolah, 2021) 

Gambar 4.1 Grafik Normal Probability Plot 

(Sumber: Data diolah, 2021) 

Gambar 4.2 Grafik Histogram

Berdasarkan pada grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta mengikuti arah garis diagonal yang berarti bahwa data terdistribusi secara normal. 

Begitu pula grafik histogram menunjukkan bahwa distribusi data memiliki kurva berbentuk lonceng 

dimana distribusi data tidak menceng ke kiri maupun menceng ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

data telah terdistribusi secara normal. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.5  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ukuran Perusahaan 0.969 1.032 

Ukuran Dewan Komisaris 0.969 1.032 

Pengungkapan Media 0.966 1.035 

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 

(Sumber: Data diolah, 2021). 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Tol x  diatas 0.10 dan nilai VIF x  dibawah 10.00 ini 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

(Sumber: Data diolah, 2021) 

Hasil uji Durbin-Waston dalam tabel 4.6 menunjukkan nilai DW sebesar 1.698 dengan jumlah 

observasi (n) 36 dan 3 variabel bebas. Berdasarkan persyaratan angka DW 1.698 diantara -2 sampai 

2. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
     (Sumber: Data diolah, 2021) 
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Dari gambar 4.3 dapat diketahui grafik scatter-plot yaitu titik-titik responden menyebar tidak 

berbentuk pola yang mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 
  Tabel 4.7  

  Hasil Uji Spearman rho 

Correlations 

 

(Sumber: Data diolah, 2021). 

Berdasarkan uji Spearmen rho dapat diketahui sig x diatas 0.05 hal ini mengindikasikan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Coefficientsa 

 
         (Sumber: Data diolah, 2021). 

Dari persamaan regresi, maka dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut:  

CSR= 0,334 + 0,028 X1 - 0,015 X2 + 0,301 X3 + e 

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,334 ,308  1,085 ,286 

Ukuran Perusahaan ,028 ,010 ,401 2,750 ,010 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

-,015 ,032 -,066 -,449 ,656 

Pengungkapan Media ,301 ,090 ,486 3,332 ,002 

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 
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     (Sumber: 

Data diolah, 2021). 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji ukuran perusahaan dengan nilai sig sebesar 0.010 dan thitung sebesar 2.750 ini berarti 

nilai sig lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 (0.010 < 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung 

dengan ttabel didapatkan bahwa thitung > ttabel (2.750 > 1.69389). Maka dalam hal ini H1 diterima 

& H0 ditolak, sehingga ukuran perusahaan (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Hasil uji ukuran dewan komisaris dengan nilai sig sebesar 0.656 dan thitung sebesar -0.449 ini 

berarti nilai sig lebih besar dari taraf signifikan 0.05 (0.656 > 0.05). Dan berdasarkan perbandingan 

thitung dengan ttabel didapatkan bahwa thitung < ttabel (-0.449 < 1.69389). Maka dalam hal ini H1 

diterima & H0 ditolak, sehingga ukuran dewan komisaris (X2) secara parsial tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Dengan demikian hipotesis 

kedua (H2) ditolak. 

3. Hasil uji pengungkapan media dengan nilai sig sebesar 0.002 dan thitung sebesar 3.332 ini berarti 

nilai sig lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 (0.002 < 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung 

dengan ttabel didapatkan bahwa thitung > ttabel (3.332 > 1.69389). Maka dalam hal ini, H1 diterima 

& H0 ditolak. Sehingga pengungkapan media (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Signifikansi Simultan  

ANOVAa 

 

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 

b. Predictors: (Constant), Pengungkapan Media, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris 

(Sumber: Data diolah, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji silmultan (uji F) diatas diperoleh Fhitung sebesar 5.515 Ftabel 

sebesar 3.28 dengan signifikansi sebesar 0.004. Dengan demikian diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

(5.515 > 3.28) dengan signifikansi 0.004 < 0.05 yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, ukuran 

dewan komisaris dan pengungkapan media secara silmutan berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate sosial responsibility. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,463 3 ,154 5,515 ,004b 

Residual ,895 32 ,028 
  

Total 1,357 35 
   

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,334 ,308  1,085 ,286 

Ukuran Perusahaan ,028 ,010 ,401 2,750 ,010 

Ukuran Dewan Komisaris -,015 ,032 -,066 -,449 ,656 

Pengungkapan Media ,301 ,090 ,486 3,332 ,002 

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

      (Sumber: Data diolah, 2021). 

 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji koefisien determinan (R2) diketahui bahwa nilai Adjusted R 

square sebesar 0,279 atau 27,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 27,9% corporate sosial 

responsibility (CSR) dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan 

pengungkapan media. Sedangkan sisanya sebesar 72,1% corporate sosial responsibility (CSR) dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Adapun variabel independen 

yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, seperti, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan konstitusional, tipe industri, umur perusahaan, growth dan lain-lain. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig 

sebesar 0.010 dan thitung sebesar 2.750 ini berarti nilai sig lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 (0.010 

< 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel didapatkan bahwa thitung > ttabel (2.750 > 

1.69389). Maka dalam hal ini H1 diterima & H0 ditolak, sehingga ukuran perusahaan (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukan arah positif pada hubungan antara ukuran perusahaan dengan 

pengungkapan corporate social responsibility. Artinya bahwa semakin besar tingkat ukuran 

perusahaan yang diukur dengan total asset maka semakin besar tingkat pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan.  

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai 

sig sebesar 0.656 dan thitung sebesar -0.449 ini berarti nilai sig lebih besar dari taraf signifikan 0.05 

(0.656 < 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel didapatkan bahwa thitung > ttabel (-

0.449 > -1.69389). Maka dalam hal ini H1 diterima & H0 ditolak, sehingga ukuran dewan komisaris 

(X2) secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolak 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. Intervensi yang diberikan oleh dewan komisaris pada 

pihak manajemen atas kinerja sosial perusahaan tidak terlalu tampak. Dewan komisaris lebih 

menerapkan fungsi pengawasannya pada kinerja keuangan perusahaan dibandingkan kinerja sosial 

atau tanggung jawab sosial. Artinya bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris di perusahaan 

maka tidak ada pengaruh terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

yang dilakukan perusahaan.  

Pengaruh pengungkapan media terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,584a ,341 ,279 ,16720 

a. Predictors: (Constant), Pengungkapan Media, Ukuran Perusahaan, 

Ukuran Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, variabel pengungkapan media memiliki nilai 

sig sebesar 0.002 dan thitung sebesar 3.332 ini berarti nilai sig lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 

(0.002 < 0.05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel didapatkan bahwa thitung > ttabel 

(3.332 > 1.69389). Maka dalam hal ini H1 diterima & H0 ditolak, sehingga pengungkapan media 

(X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan arah positif pada hubungan antara pengungkapan media 

dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility. Artinya bahwa perusahaan yang menyajikan 

informasi CSR pada website resminya akan mengungkapkan aktivitas kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang lebih luas. Media (website) resmi perusahaan dapat dijadikan sebagai 

wadah untuk mengokumunikasikan kegiatan CSR dengan didukungnya oleh para pemakai internet 

yang mulai meningkat. Oleh karena itu, dengan mengkumunikasikan kegiatan CSR melalui website 

resmi maka, diharapkan masyarakat (stakeholder) dapat mengetahui aktivitas-aktivitas sosial yang 

telah dilakukan perusahaan. 

Pengaruh ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan pengungkapan media terhadap 

pengungkapan corporate sosial responsibility  

Berdasarkan hasil uji silmultan (uji F) diperoleh dengan signifikansi 0,004 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan pengungkapan media secara 

silmutan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan pelayaran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan pelayaran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. 

3. Hasil pengujian hipotesis kelima bahwa variabel pengungkapan media berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan pelayaran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. 

4. Nilai Adjusted R square sebesar 0,279 atau 27,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 27,9% 

corporate sosial responsibility (CSR) dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, ukuran dewan 

komisaris dan pengungkapan media. Sedangkan sisanya sebesar 72,1% corporate sosial 

responsibility (CSR) dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian 

ini. 

Saran  

1. Diharapkan untuk perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil lebih memperdulikan dan 

meningkatkan pengungkapan Corporate Social Responsibility sehingga citra dan ukuran 

perusahaan dapat meningkat. 

2. Diharapkan untuk dewan komisaris di perusahaan semakin menekankan manajemennya untuk 

mengungkapkan Corporate Sosial Responsibility, sehingga pengungkapan Corporate Sosial 

Responsibility semakin efektif. 

3. Diharapkan perusahaan pelayaran di Indonesia dalam mengungkapkan aktivitas Corporate Social 
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Responsibility tidak hanya menggunakan laporan tahunan saja tetapi dapat memanfaatkan media 

(website resmi) perusahaan juga, agar perusahaan dinilai lebih transparan lagi dalam 

mengungkapkan dan mengokumunikasikan aktivitas Corporate Social Responsibility. 

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel independen lainnya yang terkait 

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, seperti, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan konstitusional, tipe industri, umur perusahaan, growth dan lain-lain. Mengingat 

72,1% dari nilai variabel dependen dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.  
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